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Tujuan penelitian 11 adalah untuk mendeskripsikan bentuk tuturan
mahasiswa sebagai realisasi varian maksim yakni maksim kesantunan menurut
Geoffrey Leech yang terdapat dalam Gedung Balai Sidang Unismuh Makassar.

Jems penelitian ini1 adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian in1 adalah keterangan vang dijadikan objek kajian, yakni setiap kata,
dan kalimat dalam suatu interaksi berbahasa mahasiswa di berbagai kantin yvang
ada di Balai Sidang Unismuh Makassar sebagai bentuk realisasi varian maksim
kesantunan. Pengumpulan data penelitian i dilakukan dengan teknik rekam.
teknik pencatatan. dan teknik analisis data.

Hasil penelitian pada tuturan mahasiswa di kantin Balai Sidang Unismuh
Makassar menunjukkan bahwa jumlah tuturan mahasiswa yang mematuhi maksim
kesantunan Leech berjumlah 40 tuturan yang terdiri dari pematuhan terhadap
maksim kebijjaksanaan (tacr maxim), maksim penerimaan atau penghargan
(approbation maxim), maksim kemurahan atau kedermawanan (generosity
maxim). maksim kerendahan hati atau kesederhanaan (modesty maxim). maksim
permufakatan atau kecocokan (agreement maxim). dan maksim simpati
(sympathy maxim). Sedangkan pelanggaran terhadap maksim kesantunan Leech
berjumlah 11 tuturan yakni tediri dart maksim kebiyjaksanaan (fact maxim).
maksim penerimaan atau penghargan (approbation maxim). maksim kemurahan
atau kedermawanan (generosity maxim), maksim kerendahan hati atau
kesederhanaan (modesty maxim). dan maksim permufakatan atau kecocokan
(agreement maxim).
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